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 Program pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan dengan 
penerapan pengetahuan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 
Labuh Air Pandan Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka. 
Tujuannya adalah melakukan pendampingan penciptaan produk 
dan tata Kelola keuangan BUMDES. Metode pelaksanaan kegiatan 
ini menggunakan metode praktik dan demonstrasi yang 
diwujudkan dalam tiga program utama. Program pertama dan 
kedua menggunakan metode praktik dengan memberikan 
pelatihan yang mengajak peserta secara langsung mengolah ikan 
hasil tangkap yang tidak lolos pasar menjadi produk snack ikan 
crispy dan kecap ikan. Program ketiga dengan metode 
demonstrasi berupa pendampingan penyusunan laporan 
keuangan BUMDES.  Indikator keberhasilan program yakni 
tersedianya produk jadi yang dikemas dan laporan keuangan 
BUMDES. Secara keseluruhan keberhasilan program ini mencapai 
70% dalam pelaksanaannya karena sudah menghasilkan produk. 
Kegiatan tersebut masih berupa produk contoh dan untuk 
mengevaluasi dampak kemampuan pengelola BUMDES dalam 
menyusun laporan keuangan harus dilakukan lebih dari waktu 
yang dibutuhkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

 Abstract 

 This community service program is an activity by applying knowledge to 
the Village-Owned Enterprises (BUMDES) Labuh Air Pandan, Mendo 
Barat District, Bangka Regency. The aim is to provide assistance in 
product creation and BUMDES financial governance. The method of 
implementing this activity uses the method of practice and demonstration 
which is manifested in three main programs. The first and second 
programs use a practical method by providing training that invites 
participants to directly process caught fish that do not pass the market 
into crispy fish snack products and fish sauce. The third program with a 
demonstration method in the form of assistance in the preparation of 
BUMDES financial reports. Indicators of program success are the 
availability of packaged finished products and BUMDES financial 
reports. Overall, the success of this program has reached 70% in its 
implementation because it has produced products. The activity is still in 
the form of a sample product and to evaluate the impact of the ability of 
BUMDES managers in compiling financial reports, it must be carried 
out more than the time required for this community service activity. 
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1. PENDAHULUAN 

Badan Usaha Milik Desa atau BUMDES merupakan usaha desa yang dibentuk dan 
didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan oleh 
pemerintah desa dan masyarakat (Permendagri Nomor 39 Tahun 2010). Usaha yang 
diselenggarakan oleh BUMDES berupa usaha pelayanan ekonomi desa yaitu usaha jasa, 
penyaluran Sembilan bahan pokok, perdagangan hasil pertanian, industri dan kerajinan rakyat. 
Seperti disebutkan dalam Peraturan Menteri Desa dan Daerah Tertinggal Nomor 4 Tahun 2015, 
tujuan didirikannya BUMDES diantaranya meningkatkan perekonomian desa, 
mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa, meningkatkan usaha 
masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa, mengembangkan rencana kerjasama 
usaha antar desa atau dengan pihak ketiga, menciptakan peluang jaringan pasar yang 
mendukung kebutuhan layanan umum warga, membuka lapangan kerja, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan dan pelayanan umum, pertumbuhan dan 
pemerataan ekonomi desa serta meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan asli 
desa (Hidayah et al., 2020). 

Berdasarkan tujuan yang telah disampaikan dalam peraturan menteri tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa BUMDES didirikan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat desa dimana BUMDES itu berada. BUMDES juga diharapkan mampu menggali 
potensi desa yang dapat bernilai ekonomi jika BUMDES dikelola dengan manajemen tata kelola 
yang baik.Jumlah BUMDES di Indonesia mencapai 41.000 yang tersebar di 74.957 desa 
(republika.co.id). Bangka Belitung sendiri sudah memiliki BUMDES sebanyak 165 unit tersebar 
di tujuh kabupaten/kota dan hanya 147 unit yang aktif selama tahun 2017 
(dpmd.babelprov.go.id).  BUMDES Desa Labuh Air Pandan merupakan salah satu BUMDES 
yang baru terbentuk tahun 2017. Hingga tahun 2019, BUMDES Desa Labuh Air Pandan tidak 
menunjukkan perkembangan yang berarti. 

Meskipun secara kuantitas Bumdes meningkat, namun tidak diiringi dengan kenaikan 
jumlah terserapnya tenaga kerja. Arifin et al., (2020) menyimpulkan bahwa pendanaan bagi 
desa meningkat disertai pertumbuhan jumlah BUMDES dengan sangat cepat namun tidak 
ditemukan adanya bukti yang menunjukkan kenaikan tersebut menciptakan kesempatan kerja.  
Hasil observasi lapangan dan hasil wawancara terhadap pengelola BUMDES serta perangkat 
desa diperoleh bahwa manajemen BUMDES Desa Labuh Air Pandan tidak memiliki keahlian 
dan pengetahuan dalam pengelolaan usaha. Laporan keuangan BUMDES juga tidak tersedia 
karena pengelola tidak mampu menyusun transaksi keuangan menjadi laporan keuangan. Saat 
ini BUMDES hanya memiliki satu unit usaha perbengkalan yang masih bertahan sedangkan 
unit usaha lain tidak berjalan. Selain itu, BUMDES tidak memiliki produk unggulan desa yang 
memiliki nilai jual sehingga jenis unit usaha cenderung BUMDES tidak konsisten.    

Ainiyah et al., (2020) menyebutkan bahwa Bumdes Desa Pungging Mojokerto menghadapi 
permasalahan yang sama. Bumdes sudah terbentuk tetapi tidak berjalan dengan baik, 
pengembangan usaha belum berjalan dan potensi desa yang belum dimanfaatkan dengan baik. 
Permasalahan lain yang dihadapi adalah kemampuan manajemen yang sulit dengan berbagai 
kepentingan (Mani et al., 2020). Oleh karena itu, penting adanya pengelolaan BUMDES dengan 
melakukan pendampingan agar mencapai tujuannya (Kolne & Festianto, 2018; Hidayah et al., 
2018; Koso et al., 2018) 

Berdasarkan kondisi spesifik keunggulan potensi sumber daya alam, sumber daya 
manusia dan potensi kelembagaan serta potensi prasarana dan sarana dalam menentukan arah 
pengembangan dan pembinaan masyarakat berdasarkan karakteristik keunggulan komparatif 
dan kompetitif maka Desa labuh air pandan mempunyai tipologi sebagai desa pertanian dan 
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nelayan, hal ini dicirikan oleh sebagian besar penduduknya mempunyai mata pencaharian 
sebagai petani dan nelayan (Pemerintah Desa Labuh Air Pandan Tahun 2019). 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) didirikan pada tahun 2017 dan hingga sekarang masih 
berjalan. Namun, unit usaha yang dijalankan BUMDES tidak sesuai harapan bahkan beberapa 
diantaranya terpaksa harus ditutup. Hanya usaha perbengkelan yang masih berjalan meskipun 
belum dapat dinilai sebagai unit usaha yang menghasilkan karena tidak ada laporan 
perkembangan usahanya. Hasil survei lapangan meyimpulkan bahwa BUMDES tidak dikelola 
dengan manajemen yang baik, tidak menyusun laporan keuangan dengan benar dan tidak 
dikelola secara professional (Bake et al., 2021).Berdasarkan hasil survei awal juga diketahui 
bahwa Desa Labuh Air Pandan memiliki potensi ikan hasil tangkap yang cukup besar. Sebagian 
besar ikan hasil tangkap yang dapat diterima pasar, maka akan dijual ke pasar terdekat atau 
ibu kota provinsi. Sebaliknya ikan hasil tangkap yang tidak layak jual (ikan kecil) atau disebut 
ikan limbah terkadang dibuang ke laut tanpa dimanfaatkan untuk apapun padahal jumlah ikan 
tersebut mencapai ratusan kilo. 

Dua permasalahan tersebut menjadi hal yang sangat kursial untuk diselesaikan. Pertama, 
BUMDES dapat menjadi kendaraan masyarakat meningkatkan taraf hidup. Jika BUMDES tidak 
dikelola dengan baik, dalam jangka waktu yang sangat pendek maka BUMDES hanya tinggal 
sejarah. Kedua, masyarakat dapat memiliki penghasilan alternatif apabila komoditas pertanian 
yang selama ini menjadi andalan menurun secara kuantitas dan kualitas (harga). Dengan 
demikian, masyarakat desa menjadi lebih mandiri dan mengurangi tingkat ketergantungan 
dengan pihak lain dan pemerintah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pengabdian 
masyarakat ini terbagi menjadi tiga kegiatan utama yakni penciptaan produk pengolahan kecap 
ikan dan snack ikan dan pendampingan penyusunan laporan keuangan BUMDES. Suryanto 
(2019) dan Adawiyah (2018) menyatakan bahwa pendampingan BUMDES sangat penting 
dilakukan tidak hanya dalam jangka pendek namun dilakukan secara berkelanjutan dalam 
jangka panjang. Sehingga tujuan kegiatan ini adalah adalah melakukan pendampingan 
penciptaan produk dan tata kelola keuangan BUMDES. Adapun manfaat kegiatan ini 
membantu BUMDES dalam meningkatkan produktivitasnya.  

 
2. METODE 

Tempat dan Waktu Pelaksanaan. Kegiatan ini bertempat di Desa Labuh Air Pandan 
Kecamata Mendo Barat Kabupaten Bangka yang berjarak kurang lebih 50 km dari pusat kota. 
Kegiatan ini berlangsung selama tiga bulan. Sasaran kegiatan ini adalah pengelola BUMDES 
yakni pimpinan hingga perangkat manajemennya termasuk dengan perangkat desa untuk 
memudahkan koordinasi. Program ini dilaksanakan dengan tiga sub kegiatan yang akan 
dilaksanakan secara terpisah dengan metode ceramah dan praktik. Pertama, kegiatan metode 
ceramah dan praktik dilakukan dalam kegiatan pelatihan pembuatan kecap ikan dimana 
narasumber kegiatan ini akan melibatkan pihak luar yang memiliki pengalaman dan 
kompetensi untuk membuat produk yang dimaksud. Kegiatan ini berlangsung selama 
kurang lebih satu bulan karena adanya proses fermentasi produk.Kegiatan kedua 
menggunakan metode yang sama dengan kegiatan pertama yakni metode ceramah dan 
praktik dengan memberikan pelatihan pembuatan snack crispy dimana kegiatan ini 
melibatkan beberapa orang mahasiswa dan peserta dilibatkan dalam membuat produk. 
Kegiatan dilakukan satu hari termasuk dengan pengemasan.  

Ketiga, program pendampingan penyusunan laporan keuangan akan dilaksanakan 
selama 3 bulan dan dilakukan secara berkala hingga laporan keuangan tersusun dengan 
pendekatan metode praktik. Program ini dibantu dua mahasiswa yang memiliki kompetensi 
dalam menyusun transaksi keuangan dan membuat laporan keuangan.Output dari kegiatan 
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ini adalah produk jadi snack ikan crispy dan kecap ikan yang sudah dikemas dan siap untuk 
dipasarkan. Uji coba pemasaran produk akan dibantu oleh masyarakat dan mahasiswa yang 
terlibat dalam kegiatan ini. Sedangkan output program pendampingan penyusunan laporan 
keuangan adalah laporan keuangan BUMDES sesuai dengan standar akuntansi keuangan 
yang berlaku. 

Indikator Keberhasilan. Program ini dapat dikatakan berhasil apabila kegiatan ini 
menghasilkan: 
1) Produk jadi yang dihasilkan dan merek dagang yang dapat digunakan secara kontinu 

oleh BUMDES 40% 
2) Laporan keuangan selesai 100% dan diserahkan ke pihak sehingga dapat digunakan oleh 

BUMDES sebagai bentuk pertanggung jawaban. 
Metode Evaluasi. Metode evaluasi dalam kegiatan ini adalah metode dengan pendekatan 

konteks yakni menganalisis masalah yang telah diselesaikan dengan program-program yang 
dilaksanakan. Adapun instrument evaluasi menggunakan kuesioner yang berisi umpan balik 
atau tanggapan atas pelaksanaan yang diisi oleh perangkat BUMDES sebagai peserta. 

 
3. HASIL & PEMBAHASAN 

A. Kegiatan 1: Pelatihan Pembuatan Kecap Ikan 

Kegiatan ini sudah digagas sejak tahun 2019 namun pada saat itu hanya berbentuk 
kegiatan sosialisasi tanpa adanya pengolahan bahan baku langsung. Pelatihan pembuatan 
kecap ikan dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2020 yang dibantu oleh beberapa orang 
mahasiswa. Kegiatan pembuatan kecap ikan ini dimulai dari membersihkan ikan yang akan 
digunakan untuk kecap hingga pengemasan produk. Adapun alat dan bahan yang 
dibutuhkan untuk pengolahan kecap ikan secara standar operasional prosedur adalah 
sebagai berikut:  

• Tangki fermentasi 

• Tangki fermentasi digunakan untuk menampung bahan ikan yang sudah dicacah dan 
bahan lainnya. tangki fermentasi ini kedap udara karena untuk melakukan reaksi 
fermentasi tanpa oksigen. Bahan yang sudah dimasukkan akan mengalami proses 
fermentasi selama 2 bulan. 

• Sauki peniris 

• Baskom  

• Talenan 

• Golok 

• Gayung 

• Sendok 
Cara Pembuatan kecap ikan cukup mudah, diantaranya bahan baku yaitu ikan 

dibersihkan hingga bersih dan disaring, lalu dicincang halus dan dimasukkan ke dalam 
wadah. Setelah itu diberikan garam dengan kadar 25% dari berat total ikan. Lalu ikan dan 
garam tersebut dimasukkan ke dalam wadah yang tertutup rapat dan dibiarkan selama 
kurang lebih 2 bulan. Setelah 2 bulan, air (larutan kecap) dan daging ikan akan terpisah. 
Larutan kecap tersebut dimasak sampai mendidh dan apabila ingin menambah variasi rasa 
dapat ditambahkan gula merah, serai, kunyit atau rempah ainnya sesuai dengan kebutuhan. 
Kecap ikan yang sudah jadi lalu dapat dikemas dalam botol dan ditambahkan label.  Setelah 
itu kecap ikan dapat langsung dipasarkan. 

Pada pelaksanaannya kegiatan ini dimulai dari beberapa tahap kegiatan dan 
seluruhnya masih dilakukan secara manual. Kegiatan ini melibatkan ibu-ibu PKK, anggota 
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BUMDES dan mahasiswa sebagai fasilitator. Adapun tahapan kegiatan ini diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Proses pembuatan kecap ikan ini dimulai dengan menyiapkan beberapa alat dan bahan 

yg diperlukan yaitu ikan kecil atau ikan teri sebagai bahan pokok dalam produk ikan kali 
ini yang digunakan yaitu ikan yang berukuran kurang lebih selebar 3 atau 4 jari, gula, 
garam, plastik wrap, mangkok untuk fermentasi. Untuk 1 kg ikan fermentasi dilakukan 
selama 10-15 hari tergantung ukuran ikan yang digunakan, semakin besar ikan yang 
digunakan maka semakin lama waktu fermentasi yang diperlukan. 

2) Membersihkan ikan. Ikan yang sudah dibersihkan harus dicuci bersih dengan air 
mengalir, kemudian memberikan garam dan gula. Ikan yang sudah dibumbui dan 
diaduk rata untuk kemudian siap difermentasikan. 

 
 

Gambar 1. Pengolahan Ikan 
3) Ikan yang sudah diberikan garam dan gula dimasukkan ke dalam wadah dalam hal ini 

menggunakan baskom bersih lalu ditutup dengan plastik wrapping. 

 
Gambar 2. Persiapan Fermentasi 

4) Setelah ditutup rapat menggunakan plastik wrapping maka tahap selanjutnya 
difermentasi hingga dua minggu lebih. Setelah itu air ikan hasil fermentasi dimasak dan 
disaring hingga bersih. Setelah dingin, kecap ikan siap dikemas untuk dikonsumsi. 
Berikut hasil akhir dari produk kecap ikan yang dinamakan dengan BALAPAN yang 
merupakan singkatan dari Balau, Labuh dan Air Pandan dimana ketiganya merupakan 
dusun di Desa Labuh Air Pandan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kecap Hasil Fermentasi 
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Kecap ikan sudah banyak mulai diperkenalkan kepada masyarakat. Tujuannya adalah 
agar ikan yang tidak memiliki nilai jual dapat digunakan. Zahiruddin, et al., (2010); Mahrus 
& Zulkifli (2019) dan Ratrinia et al., (2014) menyebutkan bahwa pembuatan kecap ikan 
dilakukan dengan fermentasi atau menambah zat tertentu atau enzimatis pada ikan limbah. 

Dalam kegiatan ini, kecap ikan yang dibuat tidak memasukan enzim tambahan 
sehingga kecap yang dihasilkan belum berwarna seperti yang diinginkan. Meskipun 
demikian, produk ini menciptakan nilai tambah ekonomis untuk mengolah ikan limbah. 
B. Kegiatan 2: Pelatihan Pembuatan Ikan Crispy 

Pelatihan pembuatan ikan crispy dilaksanakan selama stau hari dengan beberapa 
tahapan. Adapun tahapan kegiatan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan bahan baku untuk pembuatan ikan crispy. Bahan baku utama dalam 

pembuatan ikan crispy ini adalah ikan filet atau ikan teri segar, tepung terigu, tepung 
bumbu instan, tepung beras, merica (lada) dan air bersih, minyak untuk menggorang. 
Bahan baku ini akan dicampurkan menjadi satu dan diproses dengan beberapa tahapan 
(gambar 4). 

2) Setelah melalui proses pengolahan, selanjutnya produk dikeringkan. Dalam hal ini masih 
dilakukan secara manual, sehingga hasilnya kurang maksimal. Setelah produk kering 
dari minyak dan lainnya, produk dikemas untuk dapat dijual atau dikonsumsi. Berikut 
gambar produk jadi dari kegiatan ini: 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Produk Ikan Crispy 

Produk ini merupakan upaya untuk melakukan diversifikasi produk ikan hasil 
tangkap. Beberapa kegiatan pengolahan ikan menjadi produk jadi seperti ini diantaranya 
pengolahan lele menjadi nugget (Agustini et al., 2019) atau pengolahan ikan tawes menjadi 
ikan crispy pada kelompok nelayan Dusun Watupecah, Desa Gedong (Virianita et al., 2020). 
Ada juga pengolahan ikan bandeng menjadi kerupuk amplang di Desa Polejiwa Luwu Utara 
Sulawesi Selatan (Sari & Hafid, 2019).Produk ikan ini dikemas jadi dengan merek “Balapan” 
yang merupakan singkatan dari tiga dusun di Desa Labuh Air Pandan yakni Dusun Balau, 
Desa Labuh dan Desa Air Pandan. Merek ini diharapkan untuk dapat digunakan dalam 
jangka panjang dan dimaksudkan menjadi merek khas dari Desa Labuh Air Pandan untuk 
produk-produk asli desa lainnya. Produk ikan crispy ini masih perlu diperbaiki dalam 
beberapa hal, terutama untuk memperbaiki kualitas produk seperti tingkat kerenyahan yang 
tahan lama. Produk ini berpotensi untuk dikembangkan mengingat bahwa banyaknya ikan 
kecil hasil tangkap yang tidak dimanfaatkan. Peluang untuk memasarkan produk ini sangat 
besar karena produk ini dapat dijadikan sebagai altern atif pengganti lauk yang praktis dan 
mudah. 
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Gambar 5. Pengolahan Ikan Cripsy 

C. Kegiatan 3: Program Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan BUMDES 
Program terakhir adalah kegiatan penyusunan laporan keuangan BUMDES Labuh Air 

Pandan. Laporan keuangan BUMDES dibuat sesuai dengan jenis usaha yang masih berjalan. 
Kegiatan dimulai dari mengumpulkan bukti transaksi yang disusun oleh unit usaha 
BUMDES, kemudian mengelompokkannya berdasarkan rekening akunnya, membuat jurnal 
umum, posting ke buku besar, menyusun neraca saldo, jurnal penutup dan laporan 
keuangan. Kegiatan ini dilakukan dengan dibantu tiga orang mahasiswa jurusan Akuntansi 
dan satu orang perangkat BUMDES. Berikut beberapa bukti transaksi yang sudah disusun 
untuk kemudian dianalisis lebih lanjut: 

Gambar 6. Contoh Bukti Transaksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Contoh Bukti Transaksi yang dicetak melalui komputer 

CAMPURKAN 
IKAN DENGAN 

KEMUDIAN 
CAMPURKAN 

DENGAN 

GORENG 
SAMPAI 
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Adapun tahapan kegiatan selanjutnya dalam penyusunan laporan keuangan BUMDES ini 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Mencatat transaksi ke jurnal umum 

Kegiatan ini secara akuntansi merupakan pengakuan transaksi melalui akun yang sudah 
tersedia. Adapun daftar akun yang digunakan diantaranya: 

111 Kas 
112 Perlengkapan 
113 Persediaan 
121 Peralatan 
122 Akum. Peny. Peralatan 
123 Gedung 
124 Akum. Peny. Gedung 
311 Modal 
312 Hibah Gedung 
313 Laba Bersih 
411 Penjualan 
412 Harga Pokok Penjualan 
511 Beban Gaji 
512 Beban Penyusutan Peralatan 
513 Beban Penyusutan Gedung 
514 Beban Listrik 
Berikut contoh hasil jurnal umum untuk transaski “Berkah Mart” 

 

Gambar 8. Contoh Jurnal Umum 

2) Melakukan posting ke buku besar. Langkah selanjutnya adalah melakukan posting ke 
buku besar untuk setiap pos akun yang sudah dicatat dalam jurnal umum.  
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Gambar 9. Contoh Posting ke Buku Besar 

1) Membuat jurnal penyesuaian. Jurnal ini digunakan untuk mencatat transaksi untuk 
akun-akun yang perlu disesuaikan pada akhir periode keuangan. Akun yang masih 
perlu penyesuaian di Berkah Mart diantaranya penyusutan gedung, peralatan dan 
persediaan. Berikut jurnal penyesuaian yang sudah dicatat: 

 

Gambar 10. Contoh Jurnal Penyesuaian 

2) Menyusun neraca saldo setelah penyesuaian. Langkah berikutnya adalah membuat 
neraca saldo sebelum jurnal penyesuaian. Tujuannya adalah untuk melakukan 
pengecekan berapa jumlah saldo-saldo dalam akun. 

 

Gambar 11. Contoh Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

3) Menyajikan laporan keuangan. Laporan keuangan yang disajikan terdiri dari tiga 
bagian yakni Neraca, Laporan Laba Rugi dan Laporan Perubahan Modal. Berikut hasil 
masing-masing laporan keuangan yang disebutkan diatas: 
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Gambar 12. Neraca “Berkah Mart” yang sudah selesai 

 

 

Gambar 13. Laporan Laba Rugi “Berkah Mart” yang sudah selesai 

 

 

Gambar 14. Laporan Perubahan Modal “Berkah Mart” yang sudah selesai 

4) Membuat jurnal penutup. Berikutnya adalah membuat jurnal penutup yang berguna 
untuk menutup akun-akun nominal dimana akun tersebut tidak boleh lagi muncul 
untuk periode laporan keuangan berikutnya. 
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Gambar 15. Contoh Jurnal Penutup 

5) Menyusun neraca saldo setelah penutupan. Langkah terakhir ini digunakan untuk 
mengecek apakah saldo akun-akun setelah penutupan sudah sesuai dengan yang 
seharusnya dimana beberapa akun nominal seperti penjualan tidak muncul lagi. Akun 
nominal merupakan akun-akun temporary atau sementara dan biasanya dilaporkan 
di Laporan Laba Rugi. 

 

Gambar 16. Contoh Neraca Saldo Setelah Penutupan “Berkah Mart” yang sudah selesai 

Program ini penting untuk dilaksanakan karena membantu pengelola BUMDES 
untuk menyusun laporan keuangan yang benar dan menghindari dari kesalahan (Tambuak 
& Moridu, 2019). Selain itu, memudahkan pengelola BUMDES dalam membuat keputusan 
bisnis karena tersedianya informasi yang relevan. Banyak kegiatan pendampingan yang telah 
dilakukan dengan tujuan tersebut  (Hidayah et al., 2018); Junaidi, 2020; Idrus & Syachbrani, 
2020; Musmini et al., 2020; Melati & Sehabuddin, 2020). Keluaran dari program ini adalah 
laporan keuangan BUMDES yang diserahkan langsung kepada pengelola BUMDES. 
 

 

Gambar 17. Penyerahan Laporan Keuangan 
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A. Keberhasilan Kegiatan 
Indikator keberhasilan program pengabdian masyarakat ini adalah produk yakni kecap 

ikan kemasan, ikan crispy kemasan dan laporan keuangan BUMDES. Berdasarkan hasil 
evaluasi Kegiatan ini dapat membantu BUMDES secara rata-rata 70%. Adapun 40% 
merupakan kegiatan pembuatan produk karena masih berbentuk percontohan, sedangkan 
100% laporan keuangan merupakan laporan keuangan lengkap. Untuk melihat dampak 
keberhasilan pendampingan perlu evaluasi lebih dari waktu yang dibutuhkan dalam 
kegiatan pengabdian ini sampai pengelola BUMDES dapat mandiri 

 
4. KESIMPULAN 

Program ini merupakan program kelanjutan dari tahun 2019. Tahun 2019 hanya 
dilakukan kegiatan yang sifatnya sosialisasi, sedangkan tahun 2020 kegiatan dilaksanakan 
dengan disertai pendampingan. Tujuannya adalah agar BUMDES dapat lebih mandiri baik 
dalam hal manajemen maupun kegiatan usaha.  

Kegiatan ini telah dilaksanakan dan hasil evaluasi menunjukkan kerberhasilan secara 
rata-rata mencapai 70%. Dengan demikian kegiatan pendampingan ini tidak hanya dilakukan 
saat periode ini saja tetapi terus berlanjut hingga terbentuknya UMKM yang 
mengembangkan produk kecap ikan dan ikan crispy mengingat potensi desa atas ikan laut 
hasil tangkap yang sangat melimpah. Produk ini diharapkan mampu menjadi produk asli 
Desa Labuh Air Pandan atau one village one product. 

Kegiatan pendampingan penyusunan laporan keuangan ini juga perlu dilakukan secara 
terus menerus karena akan berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha. Dengan adanya 
laporan keuangan ini, unit-unit usaha BUMDES dapat diawasi dan dievaluasi sehingga dapat 
digunakan manajemen dan pengguna laporan keuangan untuk mengambil keputusan. 

 
5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih bisa disampaikan kepada yang memberi hibah pengabdian 
masyarakat (jika kegiatan pengabdian masyarakat berasal dari dana hibah) atau Instansi, 
kelompok dan perorangan yang telah membantu terlaksanakannya kegiatan pengabdian 
masyarakat 
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